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ABSTRACT

Language functions not only as a means of communication but also as a medium of
expression that embodies aesthetic and rhetorical values. In linguistic studies,
variations in language use related to modes of expression are examined within the
field of stylistics, which in the Arabic linguistic tradition is known as al-uslubiyyah.
This study aims to explore the theoretical concept of al-uslubiyyah, the stylistic
elements within the Arabic linguistic tradition, its historical development, and its role
in the analysis of the Arabic language. The research employs a qualitative method
with a library research approach. The findings reveal that al-uslubiyyah is a field of
study that analyzes language style through various linguistic dimensions, including
phonological, morphological, syntactic, semantic, and rhetorical aspects, while also
taking into account the context of communication in language use. Furthermore, the
development of al-uslubiyyah demonstrates a continuity between the classical
tradition of balaghah (Arabic rhetoric) and modern linguistic approaches. Stylistic
studies also play a significant role in understanding the characteristics of language
style in literary works, religious texts, and academic discourse in Arabic. Based on
these findings, it can be concluded that al-uslubiyyah constitutes a comprehensive
approach to Arabic language analysis, as it integrates linguistic, aesthetic, and
communicative dimensions, thereby contributing significantly to a deeper
understanding of the meaning, function, and beauty of the Arabic language.

Keywords: stylistics, balaghah, Arabic linguistics.
ABSTRAK

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
ekspresi yang memiliki nilai estetika dan retorika. Dalam kajian linguistik, variasi
penggunaan bahasa yang berkaitan dengan gaya penyampaian dikenal sebagai
stilistika, yang dalam tradisi bahasa Arab disebut al-uslubiyyah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji konsep teoritis al-uslubiyyah, unsur-unsur stilistika dalam
tradisi linguistik Arab, perkembangan historisnya, serta perannya dalam analisis
bahasa Arab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka (/ibrary research). Hasil kajian menunjukkan
bahwa al-uslubiyyah merupakan bidang kajian yang menganalisis gaya bahasa
melalui berbagai unsur linguistik seperti aspek fonologis, morfologis, sintaksis,
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semantik, dan retoris, serta mempertimbangkan konteks komunikasi dalam
penggunaan bahasa. Selain itu, perkembangan al-uslubiyyah menunjukkan adanya
kesinambungan antara tradisi balaghah klasik dengan pendekatan linguistik
modern. Kajian stilistika juga memiliki peran penting dalam memahami karakteristik
gaya bahasa dalam teks sastra, teks keagamaan, maupun wacana ilmiah dalam
bahasa Arab. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa al-
uslubiyyah merupakan pendekatan yang komprehensif dalam analisis bahasa Arab
karena mampu mengintegrasikan aspek kebahasaan, estetika, dan komunikatif,
sehingga berkontribusi penting dalam memahami makna, fungsi, dan keindahan

bahasa Arab secara lebih mendalam.

Kata Kunci: stilistika, balaghah, linguistik arab.

A.Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu
sarana utama yang digunakan
manusia untuk menyampaikan
gagasan, perasaan, dan berbagai
bentuk pemikiran dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kajian linguistik,
bahasa tidak hanya dipahami sebagai
sistem tanda yang memiliki aturan
gramatikal, tetapi juga sebagai sarana
ekspresi yang memiliki nilai estetika
dan retorika. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa sering Kkali
menampilkan variasi gaya yang
berbeda-beda sesuai dengan tujuan
komunikasi, konteks situasi, serta
karakteristik penutur atau penulis.
Variasi penggunaan bahasa tersebut
kemudian menjadi objek kajian dalam
bidang stilistika atau dalam tradisi
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
uslubiyyah (Athiyah et al., 2026).

Dalam tradisi keilmuan Arab,
pembahasan mengenai gaya bahasa
sebenarnya telah berkembang sejak
masa klasik melalui disiplin ilmu
balaghah. llmu ini berfokus pada
keindahan dan efektivitas
penggunaan bahasa dalam
menyampaikan makna. Para ulama
bahasa  Arab

berbagai konsep untuk menjelaskan

mengembangkan

bagaimana struktur bahasa, pilihan
kata, serta penggunaan majas dapat
menghasilkan makna yang lebih kuat
dan ekspresif. Melalui cabang-cabang
ilmu balaghah seperti ‘iIm al-ma‘ani,
ilm al-bayan, dan flm al-badi*, kajian
mengenai gaya bahasa dalam teks
Arab menjadi semakin sistematis dan
mendalam (Sapil, 2019).

Seiring dengan perkembangan
ilmu  linguistik  modern,  kajian
mengenai gaya bahasa dalam tradisi

Arab kemudian berkembang ke arah
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yang lebih luas melalui pendekatan
stilistika atau al-uslubiyyah (Dzulkifli &
Fajariyah, 2025). Pendekatan ini tidak
hanya menitikberatkan pada
keindahan bahasa, tetapi juga pada
hubungan antara struktur bahasa,
makna, serta konteks komunikasi.
Dengan demikian, stilistika menjadi
salah satu pendekatan penting dalam
memahami bagaimana bahasa
digunakan secara efektif untuk
menyampaikan pesan dalam berbagai
jenis teks, baik teks sastra,
keagamaan, maupun teks ilmiah
(Siregar & Agustiar, 2024).
Bagi pembelajar Bahasa
khususnya Bahasa Arab, sudah
sewajarnya untuk mengetahui serta
memahami stilistika, namun nyatanya
masih banyak pembelajar yang masih
asing dengan istilah stilistika atau al-
uslubiyyah ini (Bahy et al., 2025)
Berdasarkan hal tersebut, kajian
mengenai  al-uslubiyyah  menjadi
penting untuk diulas dan diperdalam
kembali karena melalui pendekatan ini
dapat dipahami bagaimana unsur-
unsur bahasa seperti bunyi, bentuk
kata, struktur kalimat, serta
penggunaan majas bekerja secara
bersama-sama dalam membentuk
gaya bahasa suatu teks. Selain itu,

stilistika juga membantu mengungkap

bagaimana penulis atau penutur
memanfaatkan berbagai perangkat
linguistik untuk menciptakan efek
makna, keindahan, serta kekuatan
ekspresi dalam komunikasi. Dengan
memahami aspek-aspek tersebut,
analisis terhadap teks bahasa Arab
dapat dilakukan  secara lebih
komprehensif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menganalisis konsep-
konsep  teoritis mengenai  al-
uslubiyyah dalam tradisi linguistik
Arab secara mendalam melalui
penelaahan berbagai sumber literatur.
Penelitian kualitatif menekankan pada

interpretasi terhadap data yang

bersifat deskriptif, sehingga
memungkinkan peneliti untuk
mengkaiji secara komprehensif

gagasan, teori, serta perkembangan
pemikiran para ahli terkait stilistika
dalam bahasa Arab. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak
berfokus pada data numerik,
melainkan pada pemahaman

terhadap konsep, teori, dan pemikiran
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yang berkembang dalam khazanah
keilmuan linguistik Arab (Umam &
Amrullah, 2025).

Pendekatan  studi  pustaka
digunakan karena objek kajian
penelitian ini berupa konsep teoritis
yang terdapat dalam berbagai karya
ilmiah, baik klasik maupun modern.
Sumber data penelitian diperoleh dari
buku-buku, artikel jurnal ilmiah, karya
ilmiah, serta literatur lain yang relevan
dengan pembahasan mengenai al-
uslubiyyah, ilmu balaghah, dan
stilistika dalam linguistik  Arab.
Literatur yang digunakan mencakup
karya-karya ulama klasik dalam
bidang balaghah seperti pembahasan
mengenai 7im al-ma‘ani, ‘ilm al-bayan,
dan ‘ilm al-badi*, serta kajian-kajian
linguistik modern yang membahas
stilistika dalam perspektif
kontemporer. Melalui pengumpulan
sumber-sumber  tersebut, peneliti
berusaha memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai konsep,
unsur, perkembangan historis, serta
peran al-uslubiyyah dalam analisis
bahasa Arab.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, membaca, dan

menelaah berbagai literatur yang

relevan dengan topik penelitian.
Peneliti kemudian mengklasifikasikan
data berdasarkan tema-tema tertentu,
seperti konsep teoritis al-uslubiyyah,
unsur-unsur stilistika dalam tradisi
linguistik Arab, perkembangan historis
kajian gaya bahasa, serta peran
stilistika dalam analisis teks Arab.
Proses ini dilakukan secara sistematis
untuk memastikan bahwa setiap data
yang digunakan memiliki keterkaitan
langsung dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis
deskriptif-kualitatif. Dalam tahap ini,

data yang telah  dikumpulkan
dianalisis dengan cara
mendeskripsikan,

menginterpretasikan, dan

mensintesiskan berbagai konsep yang
ditemukan dalam literatur. Analisis
dilakukan dengan membandingkan
pandangan para ahli mengenai
stilistika Arab,

mengaitkannya

kemudian

dengan
perkembangan teori linguistik modern.
Melalui proses analisis ini, peneliti
berusaha menjelaskan secara
sistematis mengenai konsep teoritis
al-uslubiyyah, unsur-unsur stilistika
dalam  tradisi  linguistik  Arab,
perkembangan historisnya, serta

perannya dalam analisis bahasa Arab.
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Dengan menggunakan metode
kualitatif
pendekatan studi pustaka, penelitian

penelitian melalui
ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai al-uslubiyyah sebagai salah
satu bidang kajian penting dalam
linguistik  Arab. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mengkaji secara mendalam berbagai
teori dan pemikiran yang telah
berkembang dalam tradisi keilmuan
Arab, sekaligus menghubungkannya
dengan perspektif linguistik modern

dalam memahami gaya Bahasa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Teoritis Al-Uslubiyyah
Al-uslubiyyah merupakan salah
satu cabang kajian dalam linguistik
yang menaruh perhatian pada analisis
gaya bahasa (uslub) dalam suatu teks
atau ujaran. Dalam konteks bahasa
Arab, istilah uslub secara umum
merujuk pada cara atau metode
penyampaian bahasa yang digunakan
oleh penutur atau penulis untuk
mengekspresikan gagasan,
perasaan, dan maksud tertentu. Gaya
bahasa ini tidak hanya berkaitan
dengan pilihan kata, tetapi juga
mencakup struktur kalimat, susunan

retoris, serta penggunaan unsur

estetika yang memberikan kekhasan
pada suatu teks. Oleh karena itu, al-
uslubiyyah dapat dipahami sebagai
kajian ilmiah yang meneliti bagaimana
unsur-unsur  bahasa  digunakan
secara khas untuk menghasilkan efek
makna, keindahan, dan kekuatan
ekspresi dalam komunikasi (Julian et
al., 2024).

Dalam tradisi linguistik Arab, konsep
al-uslubiyyah  memiliki keterkaitan
yang erat dengan kajian balaghah
(retorika Arab). Balaghah merupakan
disiplin ilmu klasik yang mempelajari
keindahan dan efektivitas bahasa
melalui tiga cabang utama, yaitu ‘ilm
al-ma‘ani, ‘ilm al-bayan, dan ‘ilm al-

badi‘. Melalui ketiga cabang ini, para

ulama bahasa Arab  mengkaji
bagaimana struktur kalimat
disesuaikan dengan konteks

komunikasi, bagaimana makna dapat
disampaikan secara figuratif melalui
metafora atau perumpamaan, serta
bagaimana keindahan bahasa dapat
tercipta melalui permainan bunyi dan
makna. Konsep-konsep tersebut pada
dasarnya menjadi landasan awal bagi
berkembangnya kajian stilistika dalam
tradisi Arab. Dengan demikian, al-
uslubiyyah dapat dipandang sebagai
pengembangan modern dari prinsip-

prinsip balaghah yang dianalisis
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dengan pendekatan linguistik yang
lebih sistematis (Arisa et al., 2025)

Secara teoretis, kajian al-
uslubiyyah  menitikberatkan pada
hubungan antara bentuk bahasa dan
makna yang dihasilkan dalam suatu
konteks tertentu. Gaya bahasa tidak
dipandang sekadar sebagai ornamen
atau hiasan retoris, melainkan
sebagai sarana yang memiliki fungsi
komunikatif dan semantik yang
penting. Pilihan kata, pola sintaksis,
serta struktur retoris tertentu dapat
memberikan nuansa makna yang
berbeda, meskipun secara gramatikal
memiliki arti yang serupa. Misalnya,
variasi dalam penggunaan kalimat
berita, perintah, atau pertanyaan
dapat menunjukkan maksud
komunikatif yang berbeda sesuai
dengan situasi dan tujuan penutur.
Oleh karena itu, analisis stilistika
berupaya mengungkap bagaimana
variasi bentuk bahasa tersebut
digunakan secara sengaja untuk
mencapai efek tertentu dalam teks
(Umam & Amrullah, 2025).

Selain itu, al-uslubiyyah juga
memperhatikan peran konteks atau
maqam dalam menentukan bentuk
dan fungsi gaya bahasa. Dalam tradisi
balaghah Arab, kesesuaian antara

bahasa dan konteks komunikasi

merupakan prinsip penting yang
dikenal dengan konsep muqtada al-
hal. Prinsip ini menekankan bahwa
setiap bentuk ungkapan harus
disesuaikan dengan situasi, tujuan
komunikasi, serta kondisi audiens.
Dengan demikian, suatu gaya bahasa

dianggap efektif apabila mampu

menyesuaikan bentuk  ekspresi
dengan kebutuhan konteks
komunikasi. Perspektif ini

menunjukkan bahwa stilistika Arab
tidak hanya mempelajari aspek
struktural bahasa, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi
pragmatik dan situasional dalam
penggunaan Bahasa (Mahmudah et
al., 2024).

Dalam perkembangan kajian
linguistik modern, al-uslubiyyah juga
mulai diintegrasikan dengan berbagai
pendekatan linguistik kontemporer,
seperti linguistik struktural, pragmatik,
dan analisis wacana. Pendekatan-
pendekatan ini memberikan perspektif
baru dalam memahami gaya bahasa
sebagai fenomena linguistik yang
kompleks. Analisis stilistika tidak
hanya berfokus pada keindahan
bahasa, tetapi juga pada pola
penggunaan bahasa yang

mencerminkan  identitas  penulis,

fungsi teks, serta tujuan komunikatif
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yang ingin dicapai. Dengan demikian,
al-uslubiyyah dalam tradisi linguistik
Arab dapat dipahami sebagai bidang
kajian yang menghubungkan warisan
keilmuan balaghah klasik dengan
metode analisis linguistik modern
dalam memahami gaya bahasa
secara lebih komprehensif (Umam &
Amrullah, 2025).
Unsur-Unsur Al-Uslubiyyah atau
Stilistika dalam Tradisi Linguistik
Arab

Dalam tradisi linguistik Arab,
kajian stilistika (al-uslubiyyah) tidak
dapat dipisahkan dari analisis
terhadap berbagai unsur bahasa yang
membentuk gaya penyampaian suatu
teks. Stilistika mempelajari bagaimana
unsur-unsur  bahasa  digunakan
secara khusus untuk menghasilkan
efek makna, keindahan, serta
kekuatan ekspresi dalam komunikasi.
Unsur-unsur tersebut meliputi aspek
fonologis, morfologis, sintaksis,
semantik, dan retoris yang saling
berinteraksi dalam membentuk
karakteristik gaya bahasa. Melalui
analisis terhadap unsur-unsur ini,
seorang peneliti dapat memahami
bagaimana sebuah teks Arab disusun
secara estetis dan komunikatif, baik

dalam karya sastra, teks keagamaan,

maupun wacana ilmiah (Harnida,
2022).

Salah satu unsur penting dalam
stilistika Arab adalah aspek fonologis,
yaitu penggunaan bunyi-bunyi bahasa
yang dapat menciptakan efek estetika
dan ritme tertentu dalam teks. Dalam
tradisi sastra Arab, pemilihan bunyi
sering kali dilakukan secara sengaja
untuk menimbulkan kesan musikalitas
atau harmoni dalam ungkapan.
Misalnya, dalam puisi Arab klasik
sering ditemukan penggunaan rima
(gafiyah) dan pola metrum (bahr) yang
memberikan keindahan bunyi
sekaligus memperkuat makna yang
disampaikan. Selain itu, pengulangan
bunyi tertentu juga dapat digunakan
untuk menegaskan emosi atau
memperkuat pesan dalam teks. Unsur
fonologis ini menunjukkan bahwa
keindahan bahasa Arab tidak hanya
terletak pada makna kata, tetapi juga
pada kualitas bunyi yang dihasilkan
dalam susunan Bahasa (Zaen et al.,
2025).

Unsur stilistika lainnya adalah
aspek morfologis, yaitu variasi bentuk
kata yang digunakan untuk
menghasilkan nuansa makna tertentu.
Bahasa Arab
morfologi yang sangat kaya, terutama

memiliki sistem

melalui perubahan pola kata (sighah)
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yang dapat mempengaruhi makna
dan fungsi suatu kata. Misalnya,
perubahan bentuk kata kerja dapat
menunjukkan intensitas tindakan,
keberlanjutan peristiwa, atau
hubungan waktu tertentu. Dalam
konteks stilistika, pemilihan bentuk
kata tertentu sering kali
mencerminkan maksud komunikatif
penulis atau  penutur. Variasi
morfologis ini memungkinkan bahasa
Arab mengekspresikan makna secara
lebih fleksibel dan ekspresif, sehingga
memberikan kekayaan gaya dalam
penyampaian pesan (Fauzi & Hidayat,
2023).

Selain itu, aspek sintaksis juga
memiliki peran penting dalam
pembentukan gaya bahasa Arab.
Sintaksis berkaitan dengan cara kata-
kata disusun menjadi kalimat dan
bagaimana struktur kalimat tersebut
digunakan untuk  menyampaikan
makna tertentu. Dalam stilistika Arab,
variasi  struktur  kalimat seperti
pengedepanan unsur tertentu
(tagdim), pengakhiran unsur tertentu
(ta’khir), penghilangan unsur kalimat
(hadf), atau penambahan unsur
tertentu (itnab) dapat menghasilkan
efek retoris yang berbeda. Misalnya,
pengedepanan kata tertentu dalam

kalimat dapat digunakan untuk

menekankan makna atau memberikan
fokus khusus pada unsur tersebut.
Variasi sintaksis ini menunjukkan
bahwa susunan kalimat dalam bahasa
Arab tidak bersifat kaku, tetapi dapat
dimanfaatkan secara kreatif untuk
menciptakan gaya bahasa yang khas
(Mootalu et al., 2024).

Di samping aspek struktural
tersebut, stilistka  Arab  juga
mencakup aspek semantik dan retoris
yang berkaitan dengan cara makna
disampaikan melalui berbagai bentuk
ungkapan figuratif. Dalam tradisi
balaghah, unsur ini dipelajari melalui
cabang ‘ilm al-bayan dan ‘ilm al-badi".
Melalui ‘%im al-bayan, bahasa Arab
mengenal berbagai bentuk ungkapan
seperti  tasybih  (perumpamaan),
majaz (metafora), dan kinayah
(sindiran), yang  memungkinkan
makna disampaikan secara tidak
langsung namun lebih ekspresif.
al-badi’

bahasa

‘o

Sementara itu, ilm
menekankan  keindahan
melalui penggunaan berbagai gaya
retoris seperti jinas (paronomasia),
saj’ (prosa berima), dan berbagai
bentuk permainan kata lainnya.
Unsur-unsur ini memperkaya gaya
bahasa sekaligus memberikan
dimensi estetika yang kuat dalam teks

Arab (Arisa et al., 2025).
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Selain  unsur-unsur tersebut,
konteks komunikasi juga menjadi
bagian penting dalam analisis stilistika
Arab. Dalam tradisi balaghah,
kesesuaian antara bentuk bahasa dan
situasi komunikasi dikenal dengan
konsep muqtada al-hal. Prinsip ini
menegaskan bahwa pilihan gaya
bahasa harus disesuaikan dengan
tujuan komunikasi, kondisi audiens,
serta situasi penyampaian pesan.
Oleh karena itu, suatu gaya bahasa
dianggap efektif apabila mampu
mencerminkan konteks komunikasi
secara tepat. Dengan memperhatikan
unsur-unsur fonologis, morfologis,
sintaksis, semantik, dan konteks
komunikasi, kajian stilistika dalam
tradisi  linguistik  Arab  mampu
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai  keindahan,
kekuatan, dan fungsi bahasa dalam
berbagai jenis teks (Dzulkifli &
Fajariyah, 2025).
Perkembangan Historis Al-
Uslubiyyah dalam Tradisi Arab

Kajian al-uslubiyyah (stilistika)
dalam tradisi linguistik Arab memiliki
akar yang sangat panjang dan erat
kaitannya dengan perkembangan ilmu
bahasa serta sastra Arab klasik.
Meskipun istilah al-uslubiyyah baru

dikenal dalam kajian linguistik

modern, konsep mengenai gaya
bahasa sebenarnya telah lama
dibahas dalam tradisi keilmuan Arab
melalui disiplin ilmu balaghah (Hakim,
2023).

Pada masa awal perkembangan
bahasa Arab, perhatian terhadap gaya
bahasa muncul dari kebutuhan untuk
memahami dan menjelaskan
keindahan bahasa Al-Qur'an. Para
ulama dan ahli bahasa berusaha
meneliti struktur bahasa, pemilihan
kata, serta keindahan retorika yang
terdapat dalam teks suci tersebut.
Upaya ini kemudian melahirkan
berbagai disiplin ilmu bahasa yang
menjadi fondasi bagi kajian stilistika
Arab.

Pada abad ke-3 hingga ke-5
Hijriyah, kajian mengenai gaya
bahasa mulai berkembang secara
sistematis melalui ilmu balaghah yang
terdiri dari tiga cabang utama, yaitu
ilmu ma‘ani, ilmu bayan, dan ilmu
badi. llmu ma‘ani membahas
kesesuaian struktur kalimat dengan
konteks komunikasi, ilmu bayan
mengkaiji berbagai bentuk
pengungkapan makna melalui majas
seperti metafora dan perumpamaan,
sedangkan ilmu badi menekankan
aspek keindahan retorika dalam

Bahasa (Aziz, 2019).
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Beberapa tokoh penting yang
berperan dalam perkembangan kajian
gaya bahasa dalam tradisi Arab
antara lain Al-Jahiz, Abdul Qahir al-
Jurjani, dan As-Sakkaki. Al-Jahiz
melalui karya-karyanya memberikan
perhatian besar terhadap hubungan
antara bahasa, makna, dan konteks
komunikasi. Sementara itu, Abdul
Qahir al-Jurjani mengembangkan teori
nazm yang menjelaskan bahwa
keindahan bahasa terletak pada
susunan dan hubungan antar unsur
dalam kalimat. Teori ini menjadi salah
satu landasan penting dalam analisis
stilistika Arab (Aflisia & Fikri, 2021).

Pada periode selanjutnya, kajian
balaghah semakin berkembang dan
menjadi bagian penting dalam studi
sastra Arab klasik. Para ulama dan
sastrawan menggunakan teori-teori
tersebut untuk menganalisis puisi,
prosa, serta teks-teks keagamaan.

Memasuki era modern, istilah al-
uslubiyyah mulai digunakan secara
lebih eksplisit dalam kajian linguistik
Arab. Pengaruh teori linguistik Barat,
khususnya stilistka modern, turut
memperkaya pendekatan analisis
bahasa Arab. Para sarjana Arab
modern kemudian menggabungkan
teori  balaghah  klasik dengan

pendekatan linguistik kontemporer

untuk memahami gaya bahasa dalam
teks sastra maupun teks ilmiah (Sapil,
2022).

Dengan demikian,
perkembangan historis al-uslubiyyah
dalam tradisi Arab menunjukkan
kesinambungan  antara  warisan
keilmuan klasik dan pendekatan
linguistik modern dalam memahami
gaya bahasa.
Peran Al-Uslubiyyah dalam Analisis
Bahasa Arab

Al-uslubiyyah  memiliki peran
yang sangat penting dalam analisis
bahasa Arab, khususnya dalam
bahasa

memahami bagaimana

digunakan untuk  menyampaikan
makna, membangun efek estetika,
serta mempengaruhi pembaca atau
pendengar. Kajian stilistika tidak
hanya berfokus pada struktur bahasa
secara gramatikal, tetapi juga
memperhatikan aspek ekspresif dan
retoris dalam penggunaan bahasa.
Salah satu peran utama al-
uslubiyyah adalah membantu
mengungkap karakteristik  gaya
bahasa dalam sebuah teks. Melalui
analisis  stilistika, peneliti dapat
mengidentifikasi pilihan kata, pola
kalimat, penggunaan majas, serta
struktur retorika yang digunakan oleh

penulis atau pembicara. Hal ini
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memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap pesan dan
makna yang terkandung dalam teks
(Aflisia & Fikri, 2021).

Selain itu, al-uslubiyyah juga
berperan dalam menganalisis
keindahan bahasa dalam karya sastra
Arab. Puisi dan prosa Arab dikenal
memiliki kekayaan gaya bahasa yang
tinggi, seperti penggunaan metafora,
perumpamaan, irama, dan permainan
kata. Dengan pendekatan stilistika,
unsur-unsur tersebut dapat dianalisis
secara sistematis untuk mengetahui
bagaimana keindahan bahasa
tersebut dibangun (Salsabila et al.,
2023).

Dalam kajian Al-Quran, al-
uslubiyyah juga memiliki peran yang
sangat signifikan. Banyak ulama
menggunakan pendekatan stilistika
untuk menjelaskan keunikan dan
keindahan bahasa Al-Qur’an, baik dari
segi struktur kalimat, pemilihan kata,
maupun penggunaan gaya retorika.
Analisis ini membantu memperdalam
pemahaman terhadap makna ayat
serta pesan yang terkandung di
dalamnya (Aflisia & Fikri, 2021).

Selain itu, al-uslubiyyah juga
berfungsi  sebagai alat  untuk
membedakan  karakteristik  gaya

bahasa antara satu penulis dengan

penulis lainnya. Setiap penulis

memiliki  kecenderungan tertentu
dalam menggunakan bahasa, seperti
dalam pemilihan diksi, struktur
kalimat, maupun penggunaan majas.
Melalui analisis stilistika, perbedaan
gaya tersebut dapat diidentifikasi dan
dijelaskan secara ilmiah (Husna,
2028).

Dalam konteks linguistik
modern, al-uslubiyyah juga digunakan
untuk mengkaji hubungan antara
bahasa dan konteks sosial, budaya,
serta komunikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa stilistika tidak hanya berkaitan
dengan keindahan bahasa, tetapi juga
dengan fungsi bahasa dalam berbagai
situasi komunikasi (Muslimah & Rifa’l,
2025).

Dengan demikian, al-uslubiyyah
memiliki peran yang sangat penting
dalam analisis bahasa Arab karena
mampu mengungkap aspek struktural,
estetis, dan  komunikatif  dari
penggunaan bahasa secara lebih

mendalam.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa al-uslubiyyah  merupakan
kajian linguistik yang meneliti gaya

bahasa dalam suatu teks melalui
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analisis berbagai unsur kebahasaan.
Dalam tradisi linguistik Arab, konsep
ini memiliki hubungan yang erat
dengan ilmu balaghah yang sejak
masa klasik telah mengkaji keindahan
dan efektivitas bahasa melalui cabang
ilm al-ma‘ani, ‘ilm al-bayan, dan ‘ilm
al-badi’. Kajian stilistika dalam bahasa
Arab mencakup berbagai unsur
linguistik seperti aspek fonologis,
morfologis, sintaksis, semantik, dan
retoris yang berperan  dalam
membentuk karakteristik gaya bahasa
suatu teks. Selain itu, analisis al-
uslubiyyah  juga  memperhatikan
kesesuaian antara bahasa dan
konteks komunikasi sebagaimana
tercermin dalam konsep muqtada al-
hal. Perkembangan kajian ini
menunjukkan adanya kesinambungan
antara tradisi balaghah klasik dengan
pendekatan linguistik modern,
sehingga al-uslubiyyah menjadi salah
satu pendekatan penting dalam
memahami keindahan, fungsi, serta
makna bahasa dalam berbagai jenis

teks bahasa Arab.
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